BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa sistem manajemen K3 pada pembangunan Basko City

Mall Padang, dapat diberikan bahwa penerpan keselamatan dan kesehatan kerja

mempunyai peran yang penting dalam pelaksanaan proyek konstruksi dan

pembahasannya antara lain sebagai berikut:

1)

2)

Faktor-faktor yang mempengaruhi sistem manajemen K3 Pembangunan
Basko City Mall Padang berdasarkan hasil analisis terdiri dari dua variabel,
yaitu Pengaruh dan Tindakan SMK3. Terdapat empat faktor yang dianalisis
yaitu: Perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pelatihan K3, dengan
total 40 indikator. Pada Faktor Pengaruh, diperoleh rata-rata sebagai
berikut: Perencanaan dengan rata-rata 3,56 (Sangat Berpengaruh),
Pelaksanaan dengan rata-rata 3,44 (Sangat Berpengaruh) , Pengawasan
dengan rata-rata 3,40 (Sangat Berpengaruh) dan Pelatihan K3 dengan rata-
rata 3,56 (Sangat Berpengaruh). Sementara itu, untuk Faktor Tindakan, hasil
rata-rata adalah: Perencanaan dengan rata-rata 3,60 (Sangat Tepat),
Pelaksanaan dengan rata-rata 3,44 (Sangat Tepat), Pengawasan dengan rata-
rata 3,48 (Sangat Tepat) dan Pelatihan K3 dengan rata-rata 3,60 (Sangat
Tepat). Secara Keseluruhan, seluruh variabel menunjukkan nilai rata-rata
diatas 3,25. Berdasarkan interval (3,25< x < 4, 00), hal ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
keberhasilan penerapan SMK3 pada proyek konstruksi.

Upaya pelaksanaan SMK3 di proyek pembangunan Basko City Mall Padang
berdasarkan empat faktor dan 2 variabel. Pada perencanaan, faktor yang
sangat berpengaruh adalah tidak tersedianya Alat Pelindung Diri (APD)
,ketersediaan APD menjadi penentu utama dalam meminimalisir kecelakaan
kerja. Pada pelaksanaan, faktor dominan adalah tidak adanya peringatan
bahaya kecelakaan, hal ini menunjukkan perlunya peningkatan sistem
peringatan bahaya agar pekerja lebih waspada. Pada pengawasan, faktor
berpengaruh adalah kurangnya kesadaran pekerja dalam penggunaan APD
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dan lemahnya koordinasi antarpekerja, kesadaran dan koordinasi menjadi
kunci pencegahan kecelakaan. Pada pelatihan K3, faktor yang sangat
berpengaruh adalah minimnya pelatihan untuk pekerjaan di ketinggian,
padahal proyek gedung bertingkat sangat rentan terhadap kecelakaan jatuh.
Sedangkan berdasarkan faktor tindakan, Pada perencanaan, tindakan yang
sangat tepat adalah penyediaan tempat penyimpanan alat kerja, hal ini
mendukung keteraturan dan mengurangi risiko kecelakaan akibat alat
berserakan. Pada pelaksanaan, tindakan yang sangat tepat adalah
penyediaan personil berkompeten di bidang K3,kehadiran personil K3
menjadi pengawas sekaligus pengendali penerapan aturan keselamatan,
Pada pengawasan, tindakan yang sangat tepat adalah ketersediaan APD
sesuai standar K3, hal ini memastikan perlindungan maksimal bagi pekerja.
Pada pelatihan K3, tindakan yang sangat tepat adalah pelatihan khusus
untuk pekerjaan di ketinggian. Pelatihan ini meningkatkan keterampilan dan
mengurangi potensi kecelakaan kerja

3) Hambatan-hambatan dalam pelaksanakan SMK3 terhadap variabel
pengaruh yaitu Pada faktor perencanaan adalah Tidak tersediana APD untuk
pekerja, Pada faktor pelaksanaan adalah Tidak adanya personil K3
berkompeten, Pada faktor pengawasan adalah tidak adanya rambu-rambu
peringatan bahaya. Pada pelatihan K3 adalah Tidak adanya pelatihan K3.
Sedangkan variabel tindakan yaitu Pada Faktor perencanaan adalah
Pembuatan Jaminan K3 kepada para pekerja seperti BPJS, Pada Faktor
Pelaksanaan adalah Penyediaan personil K3 yang berkompeten, Pada
pengawasan adalah terdapat rambu-rambu peringatan bahaya, Pada
Pelatihan K3 adalah mengikuti pelatihan K3 yang diadakan untk
mendapatkan pengetahuan tentang K3

4) Tingkat Efektifitas Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada Pembangunan Basko City Mall Padang ini tergolong sangat
Sangat Efektif, dengan tingkat efektifitas berada dalam rentang 81%—
100%. Hal ini didukung oleh hasil rata-rata pada dua variabel, yaitu Faktor
Pengaruh dan Faktor Tindakan, dan terdapat empat faktor vaitu:

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pelatihan K3. Pada Faktor
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Pengaruh diperoleh rata-rata sebagai berikut: Perencanaan memiliki rata-
rata 3,56 dengan persentase 89%(Sangat Efektif), Pelaksanaan memiliki
rata-rata 3,44 dengan persentase 86% (Sangat Efektif), Pengawasan
memiliki rata-rata 3,36 dengan persentase 84%(Sangat Efektif), dan
Pelatihan K3 memiliki rata-rata 3,56 dengan persentase 89%(Sangat
Efektif). Sedangkan pada Faktor Tindakan, hasil rata-rata adalah:
Perencanaan memiliki rata-rata 3,60 dengan persentase 90%(Sangat
Efektif), Pelaksanaan memiliki rata-rata 3,44 dengan persentase
86%(Sangat Efektif), Pengawasan memiliki rata-rata 3,48 dengan
persentase 87%(Sangat Efektif), dan Pelatihan K3 memiliki rata-rata 3,60
dengan persentase 90%(Sangat Efektif) . Seluruh skor berada di atas 81%,
menunjukkan bahwa SMK3 telah diterapkan secara optimal dan
menyeluruh dalam mendukung keselamatan dan kesehatan kerja di
lingkungan proyek.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan tentang pengaruh

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) pembangunan Basko City

Mall Padang, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1) Perlu adanya melakukan pelatihan K3 kepada semua pekerja agar menjadi
terlatih pada saat bekerja di lokasi pekerjaan serta mengurangi kecelakaan
akibat kerja.

2) Penyediaan sarana keselamatan yang memadai, seperti APD berkualitas,
rambu keselamatan yang jelas, serta tempat penyimpanan alat kerja yang

aman dan tertata.
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